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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Tesis ini berjudul "Kebijakan Penerapan dan Pelaksanaan Pidana Penjara Dalam Rangka Reintegrasi Sosial

Terhadap Terpidana kejahatan Kekerasan", dan tujuan penelitian dalam tesis ini yaitu untuk mengetahui

kebijakan hakim di dalam penerapan pidana penjara dan kebijakan pembina lembaga pemasyarakatan di

dalam pelaksanaan pidana penjara dalam rangka reintegrasi sosial terpidana kejahatan kekerasan.

 

Penelitian ini bersifat deskriptif, dan pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan dan

penelitian di lapangan berupa studi dokumen, observasi, angket dan wawancara dengan Hakim Pengadilan

Negeri Purwokerto, Petugas Pembina Lembaga Pemasyarakatan dan Narapidana kejahatan kekerasan di

Lembaga Pemasyarakatan Purwokerto. Penentuan responden dilakukan secara purposive non random

sampling, dan analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.

 

Maksud kebijakan penerapan pidana penjara dalam rangka reintegrasi sosial, yaitu kebijakan hakim di

dalam menjatuhkan pidana penjara dengan tujuan untuk perlindungan masyarakat terhadap bahaya akibat

tindak pidana dan, dengan tujuan untuk mendidik pelaku tindak pidana. Kebijakan pelaksanaan pidana

penjara dalam rangka reintegrasi sosial dilaksanakan dengan cara memasukkan narapidana ke dalam

lembaga pemasyarakatan dan selama menjalani pidana dilakukan pembinaan kepribadian dan pembinaan

kemandirian dan pembinaan reintegrasi dengan masyarakat yang berupa asimilasi, pembebasan bersyarat

dan cuti menjelang bebas.

 

Kebijakan penerapan pidana penjara terhadap terpidana kejahatan kekerasan di Pengadilan Negeri

Purwokerto apabila dilihat dari berat pidana penjara yang dijatuhkan, telah memenuhi dan dapat sebagai

sarana proses reintegrasi sosial yang berupa asimilasi, pembebasan bersyarat ataupun cuti menjelang bebas,

namun apabila dilihat dari pertimbangan-pertimbangan penjatuhan pidana penjara maka dapat dikatakan

tidak berdasar tujuan reintegrasi sosial sepenuhnya.

 

Kebijakan pelaksanaan pidana penjara dalam rangka reintegrasi sosial terhadap terpidana/narapidana

kejahatan kekerasan di Lembaga Pemasyarakatan Purwokerto lebih ditonjolkan pada bentuk pembinaan

kepribadian dan pembinaan kemandirian serta pembinaan dalam bentuk asimilasi di dalam lembaga atau di

dalam gedung lembaga pemasyarakatan yang meliputi kegiatan pembinaan mental spiritual atau keagamaan,

olah raga, keterampilan pertukangan, perbengkelan, pertanian dan peternakan. Pembinaan narapidana dalam

bentuk asimilasi dilakukan dengan cara pembauran antara narapidana dengan petugas pembina lembaga,

pembauran dengan sesama narapidana dan Pembauran dengan masyarakat pengunjung lembaga

pemasyrakatan.
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Dalam rangka mewujudkan tujuan pelaksanaan pidana penjara dalam rangka reintegrasi sosial diperlukan

sarana dan prasarana yang memadai, profesionalisme pembina lembaga pemasyarakatan dan diperlukan

partisipasi positif dari masyarakat.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The title of the thesis is 'The application and implementation of imprisonment sentence policies based on

social reintegration of violent crime offenders. The aim of the present research were to know the judge

policy in inflicting imprisonment sentence and to know the prison management policy in implementing the

imprisonment sentence based on social reintegration of the violent crime offenders.

 

This 'research was descriptive.. The data was obtained through library and field researches involving

documentary study, observation, questionnaire and interview with the Purwokerto state court, prison

management and prisoner of violent crime prisoners in Purwokerto prison. Respondents were chosen based

on purposive non random sampling. Data was analyzed based on descriptive qualitative methods.

 

The aims of the imprisonment policy based on the social reintegration was the implementation of

imprisonment sentence based on social defence and treatment of offender method. This policy was

implemented by giving i;a treatment to the offenders in a prison like personality and self-esteem education;

and reintegration education, involving programs like assimilation, conditional release and to go on leave

before released.

 

If, the judge policy on the application of imprisonment sentence was viewed based on its heaviness, it would

be fit in with the social reintegration policy involving assimilation, conditional release and to go on leave

before released, but if it was wied based on its considerations in inflicting imprisonment sentence, it would

not be fit in with the aims of the social reintegration policy.

 

The implementation of the imprisonment sentence in the Purwokerto prison was more focused on the

personality and self-esteem educations, and assimilation inside the Purwokerta prison involving activities

like moral and spirituai1l educations, sport, artisan, mechanic, agriculture and husbandry. The assimilation

of offenders was done by establishing close communication with prison officers, Other prisoner and public

prison visitors.

 

To Teach the aims of the implementation of imprisonm1nt sentence based on social reintegration, it needed

sufficient facilities; professionalism of the prison officers and positive social participation.</i>


